
 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka simpulan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

  

1. Kecamatan Tanjung Bintang memiliki potensi lingkungan peternakan yang 

baik, dilihat dari iklim lingkungan baik dari segi curah hujan, suhu maupun 

kelembaban serta memiliki fasilitas pendukung peternakan seperti UPTD, SP-

IB dan Gardunak yang membantu dalam pengembangan sapi potong. 

2. Terdapat potensi sumber daya alam (SDA) yang baik dalam pengembangan 

peternakan sapi potong dengan memiliki jenis hijauan pakan yang beragam, 

yaitu rumput lapang perkebunan karet, rumput lapang perkebunan sawit, jerami 

padi, jerami jagung, dan daun singkong.  Kecamatan Tanjung Bintang 

memiliki kapasitas tampung ternak sebanyak 28.110,42 UT dengan ternak 

yang sudah ada sebanyak 9.524,20 UT, maka masih terdapat potensi 

penambahan ternak sapi potong sebanyak 18.586,22 UT. 

3. Kurang baiknya potensi sumber daya manusia (SDM) dalam pengembangan 

peternakan sapi potong.  Tingkat pendidikan, pengetahuan yang rendah dari 

para peternak dan memiliki tingkat pengalaman yang tinggi namun tidak 

berpengaruh positif dalam manajemen pemeliharaan sapi potong. 
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4. Memiliki potensi masukan teknologi terapan yang kurang baik dalam 

pengembangan peternakan sapi potong.  Tidak adanya penerapan teknik 

pengolahan pakan ternak dan masih terdapatnya peternak yang tidak 

memanfaatkan teknologi IB. 

5. Strategi yang dapat diterapkan di Kecamatan Tanjung Bintang yaitu, 

meningkatkan peran aktif pemerintah untuk memberikan pengetahuan peternak 

dalam hal budidaya sapi potong khususnya penerapan teknologi pengolahan 

pakan ternak yang inovatif melalui penyuluhan dan pelatihan-pelatihan 

pembuatan pakan olahan serta perlu adanya bantuan dalam bentuk modal untuk 

peningkatan skala usaha ternak sapi potong. 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disarankan sebagai 

berikut : 

 

Meningkatkan peran Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) dalam menyadarkan 

dan memotivasi peternak untuk mengarahkan usaha peternakan sapi potong 

menjadi usaha yang berkembang, mandiri dan memiliki nilai ekonomis.  

Meningkatkan penyuluhan dan pelatihan penerapan teknik pengolahan pakan 

dalam upaya meningkatkan hasil produksi sapi potong.   

 

 


